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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan sense of belongingness ditinjau dari
jalur seleksi pada mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantittif, dengan metode komparatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa aktif (Fakultas
lImu Pendidikan (FIP), Fakultas llmu Sosial dan Hukum (FISH), dan Fakultas Ekonomi (FE)). Simple
random sampling digunakan oleh peneliti untuk mengambil mahasiswa yang masuk Unesa dari jlur
SNMPTN, SBMPTN, dan SPMB/Mandiri, dan diperoleh sebanyak 654 subjek. Instrumen PSSM (adaptasi
Fadilah, Maslihah dan Misbach, 2018) digunakan untuk melihat perbedaan sense of belongingess pada
mahasiswa. Teknik analis data menggunakan Teknik analisa varians. Berdasarkan hasil analisis data
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sense of belongingness ditinjau dari Jalur Seleksi pada mahsiswa
Universitas Negeri Surabaya. Hal ini diperoleh dari nilai signifikansi sebesar 0.003 (Sig. < 0.05). Manfaat
dari penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai refrensi bagi universitas untuk mengembangkan atau
meninjau ulang program kegiatan yang dimiliki untuk membantu meningkatkan sense of belongingness pada
mahasiswa yang diterima melalui Jalur Seleksi baik SNMPTN, SBMPTN, maupun SPMB/Mandiri. Selain
itu dapat bermanfaat sebagai bahan refrensi tambahn bagi peneliti yang ingin mendalami topik serupa
dilingkungan serupa.

Kata Kunci: sense of belongingness, jalur seleksi, mahasiswa

Abstract

This study aims to determine whether there is a difference in the sense of belongingness in terms of the
selection pathway among students of the State University of Surabaya. The approach used in this research
is a quantitative approach, with a comparative method. Research subjects are active students (Faculty of
Education (FIP), Faculty of Social Sciences and Law (FISH), and Faculty of Economics (FE)). Simple
random sampling was used by researchers to take students who entered Unesa from the SNMPTN, SBMPTN,
and SPMB/Mandiri lines, and obtained 654 subjects. The PSSM instrument (adaptation of Fadilah, Maslihah
and Misbach, 2018) was used to see differences in the sense of belonging among students. Data analysis
techniques use variance analysis techniques. Based on the results of the data analysis, it shows that there is
a difference in the sense of belongingness in terms of the Selection Pathway for students at the State
University of Surabaya. This is obtained from a significance value of 0.003 (Sig. <0.05). The benefit of this
research is that it can be used as a reference for universities to develop or review their program of activities
to help increase the sense of belonging to students who are accepted through the Selection Pathway, both
SNMPTN, SBMPTN, and SPMB / Mandiri. In addition, it can be useful as additional reference material for
researchers who wish to explore similar topics in similar environments.

Keywords: sense of belongingness, selection path, college student.

PENDAHULUAN

Persaingan didunia pendidikan merupakan salah
satu persaingan yang dari waktu kewaktu memiliki
standarnya sendiri untuk dicapai. Tidak semakin menurun,
justru standar yang diciptakan semakin melambung tinggi
menuntut persaingan itu memberikan siswa-siswa
unggulan. Persaingan tersebut juga terjadi diberbagai
jenjang, mulai dari jenjang sekolah dasar, sekolah
menengah pertama, sekolah menangah atas, hingga
jenjang akhir yaitu perguruan tinggi. Persaingan tersebut
akan dihadapi oleh calon siswa dan calon mahasiswa yang
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mendaftar di sekolah maupun perguruan tinggi baik negeri
maupun swasta.

Standar yang diciptakan untuk terus dipenuhi lantas
membuat siswa-siswa yang berada pada jenjang tertentu
harus bekerja lebih keras untuk memenuhi standar
tersebut. Berbagai macam usaha dilakukan untuk bisa
memenuhi standar yang ditentukan termasuk dengan
menambah jam belajar dengan mengikuti les dibimbingan
belajar atau les private. Perubahan kurikulum yang terjadi
dalam kurun waktu tidak lama, juga menjadi langkah
pemerintah untuk membantu siswa dalam meningkatkan
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kualitasnya. Sekolah-sekolah dan Universitas yang ada
memberikan standarnya untuk dipenuhi oleh calon siswa
dan calon mahasiswa yang berniat untuk meneruskan
pendidikannya ditempat tersebut. Fenomena yang hangat
dikalangan siswa, guru, bahkan orangtua adalah adanya
usulan untuk mengganti kurikulum 2008 menjadi
kurikulum baru atau yang lebih sering dikenal dengan K13
(Kurikulum 2013). Pada saat itu, berita akan dirubahnya
kurikulum mendapat banyak sekali pro dan kontra, meski
pada akhirnya K13 (Kurikulum 2013) resmi menjadi
kurikulum baru bagi seluruh sekolah yang ada di Indonesa,
kecuali untuk Universitas. Perwujudan K13 (Kurikulum
2013) tidak jauh dari usaha pemerintah untuk memberikan
fasilitas terbaru demi memenuhi standar yang ada.

Pada jenjang perguruan tinggi juga tidak lepas dari
standar-standar tertentu yang belaku di perguruan tinggi
tersebut. Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang
menyelenggarakan Pendidikan Tinggi dan Perguruan
Tinggi Negeri yang disingkat PTN adalah Perguruan
Tinggi yang didirikan dan/atau diselenggarakan oleh
Pemerintah, sedangkan Perguruan Tinggi Swasta yang
disingkat PTS adalah Perguruan Tinggi yang didirikan
dan/atau diselenggarakan oleh masyarakat (Ristekdikti,
2012).

Standar yang disiapkan bertujuan agar perguruan
tinggi dapat mencetak lulusan yang unggul dan siap untuk
dunia kerja. Calon mahasiswa baru dituntut memiliki
kompetensi yang unggul agar dapat diterima di perguruan
tinggi yang diinginkan. Pada jenjang perguruan tinggi,
persaingan dimulai dengan seleksi masuk yang diikuti oleh
ribuan calon mahasiswa yang dilakukan secara serempak
sesuai dengan jenis seleksi dan ketentuan yang berlaku.
Secara umum, di Indonesia terdapat tiga jalur seleksi
perguruan tinggi yang harus diikuti oleh seluruh calon
mahasiswa yang ingin mendaftarkan diri disuatu
Universitas, (Kemenristekdikti, 2017).

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi,
dan Perguruan Tinggi Republik Indonesia Pasal 3 No. 90
Tahun 2017 tentang “Penerimaan Mahasiswa Baru
Program Sarjana Pada Perguruan Tinggi Negeri”, yang
berbunyi, “[...], Penerimaan mahasiswa baru sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 dilakukan melalui: 1) a.) Seleksi
Nasional Masuk PTN (SNMPTN) dilakukan berdasarkan
hasil penelusuran prestasi akademik calon mahasiswa; dan
b.) Seleksi Bersama Masuk PTN (SBMPTN) dilakukan
berdasarkan hasil ujian tertulis dalam bentuk cetak dan
menggunakan  komputer  serta mengikuti  ujian
keterampilan bagi calon mahasiswa yang memilih
Program Studi bidang olahraga dan seni. 2) Selain
penerimaan mahasiswa baru sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), PTN dapat melakukan seleksi mandiri yang diatur
dan ditetapkan oleh masing-masing PTN
(Kemenristekdikti, 2017).
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Menurut Kemenristekdikti (2017), jalur seleksi
perguruan tinggi memiliki pelaksanaan waktu yang
berbeda, yaitu: 1) pelaksanaan SNMPTN dapat dilakukan
sebelum pelaksanaan ujian akhir sekolah atau ujian
nasional pada pendidikan menengah; 2) pelaksanaan
SBMPTN dapat dilakukan sebelum dan setelah
pelaksanaan ujian akhir sekolah atau ujian nasional pada
pendidikan menengah; 3) pelaksanaan seleksi mandiri
dilakukan setelah pengumuman hasil SBMPTN.

Berdasarkan UU yang berlaku di Indonesia tentang
jalur seleksi perguruan tinggi negeri, membuat seluruh
calon mahasiswa baru harus bekerja lebih ekstra untuk
memenuhi standar setiap Universitas yang akan menjadi
pilihannya nanti. Calon mahasiswa yang berhasil melalui
seleksi tersebut akan mendapatkan gelar baru sebagai
“Mahasiswa”, dijenjang pendidikan yang juga baru yaitu
perkulihan. Mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang
Pendidikan Tinggi, (Ristekdikti, 2012). Sedangkan
menurut (Damar Adi Hartaji, 2012), mahasiswa
merupakan seseorang yang sedang belajar dan menjalani
pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi, yang
terdiri dari akademi, sekolah tinggi, politeknik, institut dan
universitas.

Persaingan antar calon mahasiswa juga terjadi di
Unesa. Di Unesa, jalur seleksi SNMPTN, SBMPTN, dan
Seleksi Mandiri yang dikenal dengan SPMB (Seleksi
Penerimaan Mahasiswa Baru), dilaksanakan sesuai
dengan UU Peraturan Menteri Ristekdikti yang berlaku.
Berdasarkan pengertian ketiga jalur seleksi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa setiap jalur seleksi memiliki
perbedaan dalam prosesnya, sehingga calon mahasiswa
yang mengikuti  jalur seleksi  tersebut  harus
mempersiapkan diri sesuai dengan kompetensi yang
diminta oleh setiap jalur seleksi yang diikuti. Bagi calon
mahasiswa yang mengikuti jalur seleksi SNMPTN, maka
bentuk persiapan yang dilakukan adalah berkaitan dengan
hasil prestasi akademik selama sekolah menengah atas.
Bagi calon mahasiswa yang mengikuti jalur seleksi
SBMPTN, bentuk persiapan yang dilakukan adalah
dengan berlatih soal-soal sesuai dengan bidang jurusan
SOSHUM (Sosial & Hukum) atau SAINTEK (Sains &
Teknologi. Calon mahasiswa yang mengikuti jalur seleksi
Mandiri, maka bentuk persiapan yang dilakukan adalah
dengan melatih diri melalui soal-soal yang berkaitan
dengan pengetahuan umum dan juga mempersiapkan diri
untuk melakukan sesi wawancara.

Dikalangan masyarakat, fenomena yang muncul
berkaitan dengan jalur seleksi untuk masuk perguruan
tinggi adalah stigma tentang setiap jalur seleksi itu sendiri.
Stigma yang melekat pada mahasiswa yang berhasil lolos
melalui jalur SNMPTN, dipandang sebagai mahasiswa
yang beruntung. Hal itu terjadi karena banyak ditemui
ketidaksesuaian antara syarat dan hasil pengumuman akhir
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yaitu calon mahasiswa yang memiliki nilai rapot baik,
tetapi tidak berhasil lolos pada pilihan universitas yang
diinginkan, sedangkan calon mahasiswa yang memiliki
rapot kurang justru berhasil lolos pada pilihan universitas
yang diinginkan.

Berbeda dengan SNMPTN, jalur seleksi SBMPTN
dipandang sebagai jalur seleksi yang akan memberikan
calon-calon mahasiswa unggulan karena jalur seleksi ini
dilakukan secara serempak menggunakan soal ujian yang
sama dengan tingkat kesulitan yang sama pula, sehingga
calon mahasiswa yang berhasil lolos melalui jalur seleksi
ini dipandang sebagai mahasiswa yang pintar. Sedangkan
stigma yang melekat pada jalur seleksi Mandiri adalah
mahasiswa yang dinyatakan lolos pada seleksi ini
dipandang sebagai mahasiswa yang memiliki kondisi
keuangan diatas rata-rata atau mahasiswa yang kurang
dalam prestasi akademik. Hal ini terjadi karena pada jalur
seleksi Mandiri, terdapat biaya tambahan yang harus
dibayarkan selain biaya pokok untuk setiap semesternya,
yaitu biaya pangkal atau yang lebih dikenal dengan uang
gedung yang jumlahnya besar. Selain itu, stigma tersebut
muncul karena calon mahasiswa yang mengikuti seleksi
Mandiri, sebelumnya telah gagal mengikuti ujian melalui
jalur seleksi SNMPTN maupun SBMPTN.

Berdasarkan penjelasan diatas terkait definisi Jalur
Seleksi dan bagaimana setiap Jalur Seleksi itu
dilaksanakan dapat disimpulkan, bahwa setiap Jalur
Seleksi memiliki proses yang berbeda-beda. Selain itu
stigma yang muncul juga memungkinkan timbulnya
perasaan positif atau perasaan negatif. Perasaan positif
yang mungkin muncul adalah perasaan bangga karena
dianggap dapat memenuhi kompetensi yang diinginkan
oleh universitas. Kemudian perasaan negatif yang
mungkin muncul adalah perasaan tidak nyaman karena
dipandang sebelah mata karena melalui jalur seleksi
tertentu.

Hal ini sesuai dengan salah satu hirarki dalam teori
yang dikemukakan oleh Maslow tentang Hirarki
Kebutuhan, yaitu Kebutuhan Penghargaan atau Esteem
Needs, dimana dalam hal ini Maslow membagi kebutuhan
akan rasa harga diri/penghargaan ke dalam dua bagian,
yakni: 1) Kebutuhan untuk dihargai dan dihormati oleh
orang lain terkait dengan reputasi seseorang, seperti status,
pengakuan, dan penghargaan;. 2) Kebutuhan penghargaan
diri dan harga diri, seperti kepercayaan diri, kemandirian,
kesuksesan, dan bakat, (Maslow, 1954). Maslow
menunjukkan bahwa kebutuhan akan rasa hormat atau
reputasi adalah yang paling penting bagi anak-anak dan
remaja dan mendahului harga diri atau martabat yang
nyata, (McLeod, 2020). Kebutuhan lainnya adalah
Kebutuhan sosial (Social Needs), kebutuhan ini meliputi
kebutuhan untuk persahabatan, afiliasi (hubungan antar
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pribadi yang ramah dan akrab), dan interaksi yang lebih
erat dengan orang lain.

Kaitannya dengan mahasiswa dengan jalur seleksi
yang berbeda adalah perasaan positif yang muncul dapat
mendorong mahasiswa untuk melakukan lebih untuk
memenuhi kebutuhan yang lainnya, dalam hal ini adalah
kebutuhan  Sosial.  Sehingga  perasaan  negatif
memungkinkan mahasiswa menjadi enggan melakukan
sesuatu yang lebih karena sejak awal tidak dapat
memenuhi Kebutuhan ~ Penghargaannya. Ketika
Kebutuhan Sosial enggan dipenuhi maka kemungkinan
yang dapat muncul adalah mahasiswa enggan terlibat
dengan lingkungan sekitarnya, dan semakin lama dapat
membuat mahasiswa tidak merasa nyaman dan tidak
merasa menjadi bagian dari lingkungannya. Hal tersebut
yang membuat mahasiswa tidak memiliki perasaan
memiliki terhadap universitasnya.

Perasaan memiliki sering disebut sebagai Sense of
Belongingness. Belongingness didefinisikan  sebagai
keterlibatan pribadi (dalam sistem sosial) bagaimana
orang merasa dirinya menjadi bagian yang sangat
diperlukan dan integral dari sistem, (Anant, 1967). Sense
of belongingness atau rasa memiliki adalah kebutuhan
dasar yang mengarahkan orang untuk membangun ikatan
sosial dan berafiliasi dengan anggota suatu kelompok
(Hagerty dkk., 1996). Sense of Belongingness merupakan
suatu hal yang berkaitan erat dengan manusia yang hidup
dalam suatu sistem. Salah satu sistem yang ada
dilingkungan sosial manusia adalah sekolah atau
lingkungan pendidikan. Rasa kepemilikan di lingkungan
sekolah atau perguruan tinggi didefinisikan sebagai
persepsi  penerimaan, kecocokan, dan inklusi di
lingkungan kampus, (Bollen & Hoyle, 1990; Locks dkk.,
2008; Museus & Maramba, 2011; O’Brien dkk., 2011).

Menurut Goodenow, (1993), Sense of Belonging
pada sekolah merupakan psychological membership yang
mana siswa merasa dirinya diterima, dihargai, termasuk,
dan didukung oleh lingkungan sosial di sekolah, dan siswa
merasa menjadi bagian penting dalam kehidupan dan
aktivitas di kelas. Bollen dan Hoyle (1990),
mendefinisikan rasa  kepemilikan sebagai indra
identifikasi atau posisi individu dalam kaitannya dengan
suatu kelompok atau dengan komunitas perguruan tinggi,
yang dapat menghasilkan respon yang efektif. Siswa yang
memiliki rasa kepemilikan terhadap sekolahnya, memiliki
emosi yang lebih positif tentang sekolah dan menjadi lebih
terlibat dan termotivasi untuk berpartisipasi di sekolah,
yang mengarah pada keberhasilan dalam prestasi siswa
dan prestasi akademik, (Fong Lam dkk., 2015).

Siswa yang merasa dirinya diterima di sekolah
juga memiliki lebih banyak rasa bangga pada diri sendiri,
kebahagiaan, harapan, kepuasan, ketenangan dan
relaksasi, (Fong Lam dkk., 2015). Siswa yang kurang
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memiliki Sense of Belonging pada sekolah maka akan
menunjukkan perilaku maladaptif seperti tidak terlibat
dalam akademik, (Phan, 2013). Terdapat empat aspek dari
Sense of Belongingness, yakni: 1) perasaan disukai,
diterima secara personal, dan diikutsertakan; 2) perasaan
dihargai dan didorong untuk berpartisipasi; 3) respons dari
teman sebaya, dosen dan staff karyawan; 4) perasaan siswa
menjadi bagian dari sekolah(Goodenow, 1993).

Sebuah studi menyatakan bahwa siswa yang
memiliki sense of belonging pada lingkungan pendidikan
lebih termotivasi, lebih terlibat pada aktivitas sekolah dan
kelas, (Osterman, 2000). Pada penelitian lain juga
menyatakan bahwa siswa yang merasakan sense of
belonging pada sekolah, seringkali menunjukkan
peningkatan pada keterlibatan siswa di sekolah, (Juvonen,
Espinoza and Knifsend, 2012 dalam OECD, 2013 : 40).

Studi pendahuluan dilakukan dengan
menggunakan angket. Angket yang dibagikan merupakan
serangkaian pernyataan yang berisi tentang beberapa hal
terkait keterlibatan mahasiswa terhadap kegiatan
mahasiswa yang ada di universitasnya. Jumlah subjek
yang mengisi kuisioner adalah 97 orang berasal dari dua
fakultas dengan kategori jurusan non pendidikan. Subjek
pada studi pendahuluan ini berjumlah 53 orang perempuan
dan 44 laki-laki yang berasal dari Fakultas Illmu
Pendidikan (FIP), Fakultas llImu Sosial dan Hukum
(FISH), dan Fakultas Ekonomi (FE). Peneliti
menggunakan subjek tersebut karena peneliti melihat pada
fakultas-fakultas tersebut memiliki jumlah peminat yang
tinggi.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan
oleh peneliti kepada mahasiswa Universitas Negeri
Surabya, dapat dilihat bahwa pada Jalur Seleksi SNMPTN
memeroleh prosentase yang cukup tinggi pada aitem
pernyataan pertama “Saya merasa menjadi bagian dari Unesa“
sebesar 98.6%, pada Jalur Seleksi SBMPTN sebesar
93.4%, dan Jalur Seleksi SPMB/Mandiri sebesar 100%.
Pada aitem pernyataan ketiga “Saya berpartisipasi dalam
banyak kegiatan di Unesa” sebesar 51.4%, pada Jalur Seleksi
SBMPTN  sebesar 57.6%, dan Jalur  Seleksi
SPMB/Mandiri sebesar 48.5% Pada aitem pernyataan
kelima "Saya merasa nyaman berkegiatan saat di kampus”
sebesar 84.3%, pada Jalur Seleksi SBMPTN sebesar
86.9%, dan Jalur Seleksi SPMB/Mandiri sebesar 89.1%.

Ketiga aitem tersebut memiliki perbedaan yang
cukup besar. Dapat dilihat pada aitem pertama bahwa
mahasiswa yang lolos jalur seleksi SNMPTN, SBMPTN,
SPMB/Mandiri merasa bangga menjadi bagian dari
Unesa, dimana hal tersebut sesuai dengan defisini
belongingness menurut Anant (1967) vyaitu, sebagai
keterlibatan pribadi (dalam sistem sosial) bagaimana
orang merasa dirinya menjadi bagian yang sangat
diperlukan dan integral dari sistem.
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Selain itu pada aitem ketiga mahasiswa tidak
terlalu berpartisipasi dalam banyak kegiatan di Unesa,
dimana hal tersebut bersebrangan dengan pendapat Phan
(2013) yang menyatakan bahwa siswa yang kurang
memiliki Sense of Belonging pada sekolah maka akan
menunjukkan perilaku maladaptif seperti tidak terlibat
dalam akademik. Sedangkan disisi lain mereka merasa
nyaman ketika harus berkegiatan dikampus, ditunjukkan
oleh prosentase pada aitem kelima, dimana hal tersebut
sesuai dengan pendapat Long Fam, dkk (2015) vyaitu,
siswa yang merasa dirinya diterima di sekolah juga
memiliki lebih banyak rasa bangga pada diri sendiri,
kebahagiaan, harapan, Kkepuasan, ketenangan dan
relaksasi.

Pada aitem-aitem tersebut menunjukkan bahwa
terdapat ketidak selarasan jawaban antara aitem satu
dengan yang lain. Berdasarkan hasil dari studi
pendahuluan inilah yang membuat peneliti semakin
tertarik untuk melakukan penelitian dan melihat ada
tidaknya perbedaan Sense of Belongingness yang dimiliki
oleh mahasiswa yang lolos melalui Jalur Seleksi
SNMPTN, SBMPTN, dan SPMB/Mandiri di Universitas
Negeri Surabaya.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif, karena menggunakan jumlah data yang banyak,
(Fadilah dkk., 2018: Jannah, 2018). Adapun metode yang
digunakan adalah komparasi, karena penelitian ini akan
melihat apakah terdapat perbedaan dari Sense of
Belongingness antara mahasiswa yang masuk melalui jalur
SNMPTN, SBMPTN, dan SPMB/Mandiri.

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Unesa yang berstatus aktif, berasal dari Fakultas limu
Pendidikan (FIP), Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum (FISH),
dan Fakultas Ekonomi (FE) yang masuk melalui jalur
seleksi SNMPTN, SBMPTN, dan SPMB/Mandiri. Teknik
simple random sampling dipilih untuk mengambil subjek
penelitian ini.

Adapun alasan memilih teknik tersebut adalah
karena teknik ini mengambil anggota sampel dari populasi
yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi tersebut, (Sugiyono, 2017).
Sehingga setiap anggota populasi memiliki probabilitas
yang sama untuk dipilih menjadi subjek penelitian,
(Masyhuri & Zainuddin, 2008). Hasil dari pengambilan
sample adalah sebagai berikut:



Volume 8 Nomor 9 Tahun 2021, Character: Jurnal Penelitian Psikologi

Jalur Seleksi N
SNMPTN 227
SBMPTN 215

SPMB/Mandiri 212
Total 654

Instrumen PSSM yang digunakan berasal dari skala
milik Goodenow (1993), yang sudah terlebih dahulu
diadaptasi oleh Fadilah, Maslihah dan Misbach (2018);
(Hagerty et al., 1996), digunakan untuk mengetahui nilai
Sense of Belongingness. Alasan menggunakan instrument
ini adalah karena instrument tersebut sudah baku.
Berdasarkan skala yang telah dibuat oleh Goodenow
(1993), terdapat empat aspek didalamnya, yakni: 1)
perasaan disukai, diterima secara personal, dan
diikutsertakan 2) perasaan dihargai dan didorong untuk
berpartisipasi 3) respons dari teman sebaya, dosen dan staff
karyawan 4) perasaan siswa menjadi bagian dari sekolah.
Subjek pada penelitian ini adalah 654 mahasiswa
Universitas Negeri Surabaya dengan program studi (prodi)
non-pendidikan yang berada dalam Fakultas Iimu
Pendidikan (FIP), Fakultas llmu Sosial an Hukum (FISH),
dan Fakultas Ekonomi (FE).

Data yang telah masuk kemudian dianalisa
menggunakan Teknik Analisa Data yang meliputi uji
asumsi normalitas menggunakan test of normality
Kolmogorov-Smirnov, uji homogenitas, dan uji hipotesis
dengan menggunakan metode Analisa Varians dimana
metode ini digunakan untuk membandingkan kualitas tiga
kelompok sampel atau lebih, (Ananda & Fadhli, 2018).
Teknik analisis anava satu jalur dipilih untuk menjawab
hipotesa. Alasan memilih Teknik ini adalah karena teknik
ini melibatkan hanya satu peubah bebas dengan dua
kategori atau lebih yang dipilih dan ditentukan oleh peneliti
secara tidak acak. Proses analisa data dibantu dengan
menggunakan program SPSS 25.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Statistika Deskriptif

Sebelum melakukan uji  normalitas dan

homogenitas, dan uji hipotesis dilakukan agar data
yang diperoleh diketahui berdistribusi normal dan
mempunyai kesamaan varians setiap kelompok data.
Berikut merupakan deskripsi dari subjek pada
penelitian ini:
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SOB N  Min Max Mean S

Dev

SNMPTN 227 41 71 5709 6928

SBMPTN 215 40 71 5485 7,953

SPMB/Mandiri 212 41 71 5510 7,626
Valid N
(listwise)

Berdasarkan hasil analisa statistik deskriptif pada
tabel diatas, dapat dilihat pada variable Sense of
Belongingness untuk Jalur Seleksi SNMPTN memperoleh
nilai rata-rata sebesar 57,09 dan nilai standar deviasi
sebesar 6,928, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai
standar deviasi lebih besar daripada nilai rata-rata sehingga
data yang digunakan oleh peneliti ini adalah bervariasi.
Pada Jalur Seleksi SBMPTN memperoleh nilai rata-rata
sebesar 54,85 dan nilai standar deviasi sebesar 7,953, hal
tersebut menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih
besar daripada nilai rata-rata sehingga data yang digunakan
oleh peneliti ini adalah bervariasi. Jalur Seleksi
SPMB/Mandiri memperoleh nilai rata-rata sebesar 55,10
dan nilai standar deviasi sebesar 7,626, hal tersebut
menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih besar
daripada nilai rata-rata sehingga data yang digunakan oleh
peneliti ini adalah bervariasi.

2. Analisa Data
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah uji yang bertujuan untuk
mengetahui bahwa data yang ada merupakan data yang
terdistribusi normal dan independen. [...]J((Ananda &
Fadhli, 2018). Ketika sebuah data memiliki nilai
probabilitasnya lebih dari 0.05 (p > 0,05) maka data
tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal dan tidak
normal jika nilai probablitasnya kurang dari 0,05 (p <
0,05), (Ananda & Fadhli, 2018).

Berdasarkan hasil uji normalitas, didapatkan
nilai signifikan pada Jalur Seleksi SNMPTN sebesar 0.418,
kemudian nilai signifikan pada Jalur Seleksi SBMPTN
sebesar 0.112, dan pada Jalur Seleksi SPMB/Mandiri
sebesar 0.649. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran
data pada penelitian ini berdistribusi normal karena
memiliki nilai p > 0.05.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dalam rangka
menguji kesamaan varians setiap kelompok data.
Persyaratan uji homogenitas diperlukan untuk
melakukan analisis inferensial dalam uji komparasi,
(Ananda & Fadhli, 2018). Pada uji homogenitas, jika
mendapatkan nilai signifikan Sig > 0.05 maka varian
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dua atau lebih kelompok data bersifat homogen.
Berdasarkan hasil uji homogenitas, variabel sense of
belongingness pada Jalur Seleksi SNMPT, SBMPTN,
dan SPMB/Mandiri memiliki nilai signifikansi sebesar
0,101 atau (Sig > 0,05), sehingga dapat dikatakan
bahwa varian data sense of belongingness pada ketiga
kelompok data memiliki varian data yang sama,
sehingga dapat dilakukan uji beda untuk pengujian
hipotesis pada penelitian ini.

c. Uji Hipotesis

Mean

Square Sig.
Between 335,185 0,003
Groups
SOB Withi
Ithin 56,301 .
Groups
Berdasarkan ~ perhitungan  uji ~ hipotesis

menggunakan uji komparasi Analisa Varians (Anova -
One Way) dengan bantuan SPSS 25.0 for windows,
didapatkan nilai signifikan dari data penelitian sebesar
0.003 atau (Sig < 0.05). Sehingga berdasarkan dasar
pengambilan keputusan dalam Analisa Varians dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sense of
belongingness ditinjau dari Jalur Seleksi pada mahasiswa
Universitas Negeri Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  dilakukan bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan sense of
belongingness jika ditinjau dari Jalur Seleksi pada
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini
dilakukan kepada 654 mahasiswa dan dianalisa
menggunakan uji komparasi Analisa Varians (Anova -
One Way) dengan bantuan SPSS 25.0 for windows. Hasil
penelitian ini memberikan nilai signifikan sebesar 0.003
atau (Sig. < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan sense of belongingness ditinjau dari Jalur
Seleksi pada mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. Hal
seperti definisi dan proses pelaksanaan dari setiap Jalur
Seleksi yang terdapat dalam Peraturan Menteri Ristekdikti
tahun 2017 bahwa: a.) Jalur Seleksi SNMPTN adalah jalur
seleksi yang dilakukan berdasarkan hasil penelusuran
prestasi akademik calon mahasiswa; b.) Jalur Seleksi
SBMPTN dilakukan berdasarkan hasil ujian tertulis dalam
bentuk cetak dan menggunakan komputer serta mengikuti
ujian keterampilan bagi calon mahasiswa yang memilih
Program Studi bidang olahraga dan seni; dan c.) Jalur
Seleksi Mandiri yang diatur dan ditetapkan oleh masing-
masing PTN. Dalam hal ini Jalur Seleksi Mandiri di

71

Universitas Negeri Surabaya lebih dikenal dengan sebutan
SPMB.

Berawal dari stigma yang muncul akibat
perbedaan proses pelaksanaan jalur seleksi dapat
mengakibatkan ketidakmampuan  mahasiswa dalam
memenuhi kebutuhannya, hal ini juga dapat berakibat pada
ketertarikan mahasiswa untuk terjun lebih dalam
dilingkungan perkuliahannya. Seperti yang dikemukakan
oleh Maslow tentang Hirarki Kebutuhan, yang salah
satunya adalah Kebutuhan Penghargaan (Esteem Needs),
Maslow membagi kebutuhan akan rasa harga
diri/penghargaan ke dalam dua bagian, yakni: 1)
Kebutuhan untuk dihargai dan dihormati oleh orang lain
terkait dengan reputasi seseorang, seperti status,
pengakuan, dan penghargaan;. 2) Kebutuhan penghargaan
diri dan harga diri, seperti kepercayaan diri, kemandirian,
kesuksesan, dan bakat, (Maslow, 1954). Kebutuhan
lainnya adalah Kebutuhan sosial (Social Needs),
kebutuhan ini meliputi kebutuhan untuk persahabatan,
afiliasi (hubungan antar pribadi yang ramah dan akrab),
dan interaksi yang lebih erat dengan orang lain.

Ketika mahasiswa merasa tidak mendapat
penghargaan dari apa yang sudah dia lakukan, dalam hal
ini adalah proses yang dilalui untuk diterima di Universitas
Negeri Surabaya, maka mahasiswa dapat merasa tidak
nyaman jika beraktifitas dilingkungan perkuliahan.
Kemudian akan hilang rasa untuk menjalin persahabatan
atau interaksi yang erat dengan orang lain dilingkungan
perkuliahannya.

Mahasiswa yang memiliki rasa memiliki atau
belongingness adalah mereka yang memenuhi empat
aspek dari belongingness itu sendiri, yaitu: 1) perasaan
disukai, diterima secara personal, dan diikutsertakan; 2)
perasaan dihargai dan didorong untuk berpartisipasi; 3)
respons dari teman sebaya, dosen dan staff karyawan; 4)
perasaan siswa menjadi bagian dari sekolah, (Goodenow,
1993). Belongingness didefinisikan sebagai keterlibatan
pribadi (dalam sistem sosial) bagaimana orang merasa
dirinya menjadi bagian yang sangat diperlukan dan
integral dari sistem (Anant, 1967).

Penelitian ini memiliki batasan, yaitu hanya
mengukur perbedaan sense of belongingness ditinjau dari
Jalur Seleksi pada mahasiswa Universitas Negeri
Surabaya.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan sense of belongingness jika ditinjau
dari Jalur Selaksi pada mahasiswa Universita Negeri
Surabaya. Penelitian ini dilakukan kepada 654 mahasiswa
dan dianalisa menggunakan uji komparasi Analisa Varians
(Anova - One Way) dengan bantuan SPSS 25.0 for
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windows. Penelitian ini memberikan hasil nilai signifikan
sebesar 0.003 (Sig. < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan sense of belongingness ditinjau dari
Jalur Seleksi pada mahasiswa Universitas Negeri
Surabaya.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti
memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan referensi bagi pihak yang terkait, yaitu
sebagai berikut:

1. Bagi Instansi

Universitas Negeri Surabaya diharapkan dapat
melakukan evaluasi terkait sense of belongningness yang
dimiliki mahasiswa terhadap universitas. Hal ini dapat
dilakukan dengan meninjau ulang program kegiatan yang
dimiliki universitas untuk membantu meningkatkan sense
of belongingness pada mahasiswa yang diterima melalui
Jalur Seleksi baik SNMPTN, SBMPTN, maupun
SPMB/Mandiri.

2. Bagi Mahasiswa

a. Mahasiswa diharapkan dapat melakukan kegiatan-
kegiatan positif seperti kegiatan minat dan bakat
yang dapat menjadi masukan untuk universitas
agar kegiatan tersebut menjangkau banyak lapisan
mahasiswa di universitas.

b. Mahasiswa yang telah aktif dalam kegiatan
berorganisasi maupun kegiatan UKM, diharapkan
tetap mempertahankan keterlibatannya hingga
waktu yang ditentukan sesuai dengan peraturan
yang ada.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini menjadi lebih baik lagi sehingga kajian dengan
topik ini menjadi lebih bervariasi dan bermanfaat untuk
lingkungan yang lebih besar dari penelitian yang sudah

dilakukan ini.
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